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ABSTRAK 

 

Syarifudin Zuhry Has, Pengaruh Keteladanan Guru dan Norma Sosial 

Terhadap Perilaku Sopan Santun Siswa (Survey Pada Siswa Mts di Cakung 

Timur Jakarta Timur). Tesis. Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

Hamka, 2019.  

 

Penelitian bertujuan mengkaji (1) pengaruh keteladanan guru terhadap 

perilaku sopan santun siswa, (2) pengaruh norma sosial terhadap perilaku sopan 

santun siswa, dan (3) pengaruh keteladanan guru terhadap norma sosial, pada 

siswa MTs di Cakung Timur Jakarta Timur. Hipotesis penelitian adalah: (1) 

keteladanan guru berpengaruh terhadap perilaku sopan santun siswa; (2) norma 

sosial berpengaruh terhadap perilaku sopan santun siswa; (3) keteladanan guru 

berpengaruh terhadap norma sosial. 

Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan analisis jalur. 

Populasi penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang terdapat di 

Cakung Timur Jakarta Timur. Sampel berjumlah 366 siswa yang dipilih secara 

acak bertahap dari seluruh populasi siswa MTs di Cakung Timur Jakarta Timur. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner keteladanan guru, kuesioner 

norma sosial, dan kuesioner perilaku sopan santun siswa. Data analisis dengan 

statistic deksriptif dan inferensial sedangkan pengajuan hipotesis menggunakan 

Teknik analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, keteladanan guru secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap perilaku sopan santun siswa dengan koefisien jalur 

ρ31 = 0.55 (t=6.67, p<0.01). Kedua, norma sosial secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap perilaku sopan santun siswa dengan koefisien jalur ρ32 = 0.32 

Pengaruh Keteladanan Guru dan Normal Sosial ..., Syarifudin Zuhry Has, MIPS, 2019.



 

iii 
 

(t=3.38, p<0.05). Ketiga, keteladanan guru secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap norma sosial dengan koefisien jalur ρ21 = 0.21 (t=2.17, p<0.05). 

Model analisis jalur memiliki kecocokan dengan data, dimana 34.2% 

varians di dalam perilaku sopan santun siswa dapat dijelaskan oleh keteladanan 

guru dan norma sosial, sementara itu 46% varians di dalam norma sosial dapat 

dijelaskan oleh keteladanan guru. Hasil penelitian mengandung implikasi bahwa 

perilaku sopan santun siswa dapat meningkat melalui keteladanan guru maupun 

melalui penanaman nilai norma sosial kepada siswa. 
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ABSTRACT 

 

Syarifudin Zuhry Has, The influence of exemplary teacher and social 

norms on behavior of learner manners of Madrasah Tsanawiyah (Mts) East 

Cakung at East Jakarta. Thesis. Jakarta: University of Muhammadiyah Prof. 

DR. Hamka, 2019. 
 

This research aims at studying (1) the influence of exemplary teacher on 

behavior of learner manners, (2) the influence of social norms on behavior of 

leaner manners, (3) the influence of exemplary teacher on social norms, at MTs 

learners in East Cakung East Jakarta. The hypotheses are: (1) there is an effect of 

exemplary teacher on behavior of learner manners; (2) there is an effect of social 

norms on behavior of learner manners; (3) there is an effect of exemplary teacher 

on social norms. 

The research used survey method with path analysis approach. The research 

population were all learners of Madrasah Tsanawiyah East Cakung East Jakarta. 

The sample consist 366 learners that taken randomly from the population. Data 

was collected by exemplary teacher questionnaire, social norms questionnaire, and 

behavior of learner manners questionnaire. Data was analyzed by descriptive and

 
inferential statistics. The hypothesis was tested by path analysis.  

The results are: First, there is a significant positive effect of exemplary 

teacher on behavior of learner manners ρ31 = 0.55 (t=6.67, p<0.01); second, there 

is a significant positive effect of social norms on behavior of learner manners

 
ρ32= 0.32 (t=3.38, p<0.05). third, there is a significant positive effect of

 
exemplary teacher on social norms ρ21 = 0.21 (t=2.17, p<0.05). 

Both exemplary teacher and social norms explained 34.2% in variances of 

behavior of learner manners while exemplary teacher explained 46% variances of 

social norms. These results imply that behavior of learner manners can increase 

both through exemplary conducted by their teachers or through strict enforcement 

of social norms. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam perkembangan peradaban dan kebudayaan suatu bangsa, tidaklah cukup 

dengan hanya memiliki kecerdasan berpikir dan kemampuan intelektual saja, tetapi 

juga harus disertai dengan kesehatan mental dan budi pekerti yang luhur atau akhlak 

yang mulia. Sebagian besar masyarakat berpandangan bahwa upaya untuk 

meningkatkan kecerdasan berpikir, pembangunan mental, budi pekerti atau akhlak 

mulia adalah tugas dunia pendidikan. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

proses belajar mengajar untuk membimbing, mendidik, melatih dan mengembangkan 

kemampuan siswa guna mencapai tujuan pendidikan diantaranya adalah menjadi 

manusia yang berbudi pekerti atau akhlak yang luhur. Akan tetapi, sangat disayangkan 

bahwa pada kenyataannya tidak sedikit pelajar yang kerap kali menunjukkan perilaku 

yang tidak terpuji dalam kesehariannya.  

Saat ini banyak dilihat di tengah-tengah masyarakat, banyak para orang tua dan 

generasi muda bangsa dalam banyak hal tidak santun. Perilaku santun menjadi luntur 

mungkin disebabkan oleh salah satunya begitu mudah dapat mengakses perilaku hidup 

bangsa dibelahan lain. yang cenderung hedonis dan egois, yang dianggap serta 
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dipercaya sebagai gaya hidup orang modern dapat dengan mudah untuk dicontoh 

karena perkembangan teknologi.  

Kita sering mendengar banyaknya kasus tawuran antar pelajar, keterlibatan 

penggunaan obat-obatan terlarang, sex bebas di kalangan pelajar sekolah, terutama di 

kota-kota besar. Masih banyak siswa yang sering mengucapkan kata-kata tidak pantas 

atau tidak sopan kepada teman sepergaulan atau bahkan kepada orang yang lebih tua 

darinya, tidak mengetuk pintu sebelum masuk ke dalam kelas, tidak mengucapkan 

salam ketika akan masuk ke dalam kelas. Kenyataan ini menunjukkan bahwa 

pembinaan perilaku atau akhlak tidaklah mudah dilakukan dan harus ditangani dengan 

sungguh-sungguh.  

Proses perkembangan karakter seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor bawaan 
dan faktor lingkungan. Faktor bawaan merupakan faktor yang khas yang ada pada 
orang yang bersangkutan, faktor lingkungan merupakan faktor dari lingkungan di mana 
orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Faktor bawaan dapat dikatakan di 
luar jangkauan bila kita akan melakukan intervensi atau mempengaruhinya. Faktor 
lingkungan memiliki peran yang penting dalam konteks pembentukan karakter 
seseorang, terutama siswa. Hal tersebut dikarenakan faktor lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap perubahan dan pembentukan perilaku siswa. Pembentukan 
karakter siswa yang baik harus dilakukan secara bersama-sama oleh semua pihak, 
pembentukan tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan strategi keteladanan, 
intervensi, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, dan penguatan.1 

 
Lingkungan sosial dapat mempengaruhi adab sopan santun, terlebih jika 

lingkungannya berada di daerah yang rawan konflik. Terkadang para siswa di sekolah 

bergaul secara berkelompok, hal itu dapat kita jumpai di semua sekolah dan tidak 

dipungkiri bahwasanya kelompok itu ada yang membawa dampak positif dan negatif 

 
1Syamsu Yusuf, 2006, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. h.31 
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bagi siswa lainnya. Pergaulan siswa remaja memang banyak dipengaruhi oleh teman 

sebaya. Jika bergaul dengan teman yang baik maka perilaku juga akan baik, begitu juga 

apabila bergaul dengan teman yang berkelakuan buruk, siswa juga dapat tertular dan 

menjadi kebiasaannya. Apalagi sampai melakukan tindakan kriminalisme yang 

berbahaya dan dapat merugikan mereka dikemudian hari. 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang baik untuk menumbuh kembangkan 

adab sopan santun. Setidaknya siswa diberikan bekal pemahaman arti penting sopan 

santun agar dapat saling menghargai antar sesama siswa, guru, maupun dalam 

lingkungan masyarakat. Dalam menanamkan adab sopan santun seseorang, perlu 

adanya proses pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

tujuan untuk pembentukan karakter seseorang. Untuk menanamkan sopan santun yang 

baik dibutuhkan proses pembelajaran yang harus dilakukan sedini mungkin. Sehingga 

ketika tumbuh dewasa, anak dapat menghargai dan menghormati orang yang lebih tua 

darinya maupun teman sesamanya, walaupun masih banyak lagi pengaruh yang 

menghambat siswa dalam mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari. 

Guru pada idealnya harus dijadikan idola dan dihormati oleh peserta didik, 

maka guru harus mampu memanfaatkan setiap kesempatan untuk menunjukkan 

perilaku yang baik, berdisiplin dan menanamkan nilai-nilai moral yang sangat penting 

bagi perkembangan kejiwaan siswanya. Perilaku guru akan memberikan warna dan 

corak tersendiri terhadap watak peserta didik di kemudian hari. Contoh teladan yang 

ditunjukkan oleh guru akan lebih mudah melekat dalam perilaku siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran secara verbal. Jadi guru harus memiliki akhlak baik dan 
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menunjukkan sikap disiplin yang tinggi agar dapat menjadi panutan bagi anak 

didiknya, sehingga proses pendidikan yang dilaksanakan dapat berhasil sesuai dengan 

tujuannya. 

Namun demikian, kita tidak dapat menafikan bahwa masih banyak guru yang 

tidak ambil peduli terhadap keharusan-keharusan tersebut, karena mereka tidak 

memahami dengan baik tugasnya sebagai pendidik. Banyak guru yang beranggapan 

bahwa jika proses pembelajaran di kelas telah selesai, maka selesai pula tugasnya, 

bahkan tidak jarang pula mereka mengabaikan tugasnya untuk mengajar. Faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya hal tersebut antara lain adalah Pertama, banyak yang 

menjadi guru karena motif ekonomi, yang diperlukannya adalah upah dari mengajar, 

kadang tidak ikhlas dengan gaji yang diterimanya, sehingga berusaha mencari 

tambahan dengan mengorbankan tugas utamanya sebagai pendidik, dan tidak mau tahu 

tengan tujuan pendidikan sebenarnya; Kedua, banyak guru yang mempunyai latar 

belakang pendidikannya bukan keguruan yang menyebabkan kurang faham dengan 

etika keguruan; Ketiga, rendahnya sikap disiplin pribadi guru, kurangnya semangat dan 

rasa tanggungjawab untuk melaksanakan tugas, tidak adanya kecintaan terhadap 

pekerjaan sebagai pendidik dan masih adanya anggapan bahwa bagi anak sekolah dasar 

telah cukup dengan hanya mengajarnya membaca, menulis dan berhitung. 

Sehubungan dengan hal di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap perilaku sopan santun di kalangan siswa jenjang (Madrasah 

Tsanawiyah) MTs di Cakung Timur di Jakarta Timur, karena siswa dalam kegiatan 

pembelajaran mendapatkan ilmu pengetahuan dari seorang pendidik dengan segenap 
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kompetensinya yang telah memberikan materi pelajaran khususnya kajian sosiologi 

yang berkaitan dengan pranata sosial dan di semua lingkungan sekolah terdapat norma-

norma yang diterapkan dalam rangka menjaga stabilitas sekolah, juga dengan 

pengetahuan siswa sendiri baik yang diterima dari lingkungan dan keteladanan guru 

yang dapat membentuk perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu peneliti 

mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Keteladanan Guru dan Norma 

Sosial Terhadap Perilaku Sopan Santun (Survei pada Siswa MTs di Cakung Timur 

Jakarta Timur)” 

 

B.  Masalah Penelitian  

1. Indentifikasi Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji masalah perilaku sopan santun siswa 

yang seharusnya bisa terbentuk dari faktor lingkungan sosial dan faktor 

personal/kognitif. Sebagian perilaku siswa sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan 

pendidikan IPS yaitu menjadi Warga Negara Indonesia yang baik, dan tujuan 

pendidikan nasional. 

Perilaku sopan santun siswa seharusnya terbentuk dari faktor lingkungan sosial, 

bisa berasal dari lingkungan sekolah tempat di mana siswa mendapat pendidikan yang 

diperoleh dari guru. Guru dengan kompetensi yang dimilikinya harus dapat 

memberikan panutan yang baik kepada siswa karena guru berperan sebagai model bagi 

murid-muridnya.  

Pengaruh Keteladanan Guru dan Normal Sosial ..., Syarifudin Zuhry Has, MIPS, 2019.
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Sopan santun bukanlah sikap yang muncul tiba-tiba, tetapi perlu diajarkan 

kepada siswa. Tanpa diajarkan, siswa tidak akan tahu bagaiman harus bersikap dengan 

baik. Sehingganya peran guru sangat diperlukan dalam mengawasi setiap 

perkembangan siswa baik dari segi psikologinya maupun lingkungan tempat 

tinggalnya. Peran guru terhadap tumbuhnya sikap sopan santun pada siswa merupakan 

suatu hal yang penting. Hal ini mengingat bahwa pendidikan sopan santun pada siswa 

tidak bisa terjadi dengan sendirinya. siswa perlu dukungan, seperti sikap positif dan 

latihan-latihan dalam mengembangkan sikap sopan santun. 

Peneliti menemukan sebagian siswa yang tidak mengucapkan terima kasih jika 

diberi sesuatu, ditemukan sebagian siswa yang tidak mengucapkan maaf jika bersalah, 

ditemukan sebagian siswa yang tidak mengucapkan tolong ketika meminta sesuatu, 

ditemukan sebagian siswa yang tidak menyapa, memberikan salam jika bertemu orang 

lain dan ditemukan sebagian siswa yang tidak berbudi bahasa yang baik misalnya 

berteriak-teriak. 

Sebagai akibat dari kurangnya perhatian siswa terhadap pengembangan sikap 

sopan santun ini tentunya akan berdampak pada sikap dan tindakan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. 

Hal ini akan sangat memprihatinkan, apalagi ditambah dengan kejadian-kejadian 

sekarang ini dimana banyak perbuatan dan tindakan kriminal dilakukan oleh anak di 

bawah umur. Tentunya ini tidak terlepas dari kurangnya pembentukan dan 

pengembangan sikap dan perilaku yang sopan dan santun baik dalam berfikir, 

Pengaruh Keteladanan Guru dan Normal Sosial ..., Syarifudin Zuhry Has, MIPS, 2019.



7 
 

 
 

berbicara, dan bertindak. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan peran guru selain sebagai 

pengajar juga sebagai pendidik yang dapat menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan identifikasi 

masalah yang terdapat pada siswa MTs di Cakung Timur Jakarta Timur sebagai 

berikut: 

1. Pelajar kerap kali menunjukkan perilaku yang tidak terpuji dalam 

kesehariannya yang dipengaruhi lingkungan sekitar. 

2. Perlunya menanamkan adab sopan santun dari keteladanan guru sebagai 

panutan siswa. 

3. Pelajar kurang menyadari untuk menjadikan norma sosial sebagai panduan 

tingkah lakunya dalam masyarakat. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan, penelitian ini dibatasi pada masalah 

perilaku sopan santun (Y) sebagai variable terikat, sedangkan variabel-variabel bebas 

keteladanan guru (X1) dan norma sosial (X2). 

 

3. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam kalimat pertanyaan berikut ini  

1. Apakah terdapat pengaruh keteladanan guru terhadap perilaku sopan santun 

siswa MTs di Cakung Timur Jakarta Timur? 
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2. Apakah terdapat pengaruh norma sosial terhadap perilaku sopan santun 

siswa MTs di Cakung Timur Jakarta Timur? 

3. Apakah terdapat pengaruh keteladanan guru dan norma sosial secara 

bersama-sama terhadap perilaku sopan santun siswa MTs di Cakung Timur 

Jakarta Timur? 

 

C.  Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara : 

1. Teoretis 

Membuktikan teori yang berhubungan dengan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap perilaku sopan santun siswa. 

2.  Praktis, bermanfaat bagi 

a.  Guru 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta lebih berkompetensi dalam 

memberikan pendidikan kepada siswa. 

 b.  Kepala sekolah 

Sebagai bahan pembinaan kepada para guru yang terkait dengan kompetensi 

guru dalam kegiatan pembelajaran. 

c.   Siswa 

Sebagai bahan evaluasi diri dalam bertindak baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 
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